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PT Sola Gratia merupakan perusahan yang sedang berkembang, tetapi dalam perjalan
proses bisnisnya mengalami kendala, hal ini terlihat dari belum terintegrasinya antara
bagian perbagian, dan diantaranya pelaporan laporan keuangan belum secara cepat
terselesaikan sehingga pengambilan keputusan dari pemakai laporan keuangan
dalam hal ini shareholder perusahaan sering terlambat dan bagian marketing dengan
produksi masih ada ketidak cocokan perintah diakibatkan belum terintegrasinya
teknologi informasi dan pemanfaatannya masih sangat sederhana di dalam PT.Sola
Gratia tersebut. Selain permasalahan proses bisnisnya juga ada permasalahan dari
segi investasi Tl yang ternyata cukup mahal mencakup akan kebutuhan mesin dan
juga perubahaan teknologi pada mesin industri yang cepat berubah yang akhirnya
berdampak pada SDM/tenaga ahli yang kurang.

Untuk menjawab permasalahan diatas adalah salah satunya dengan pendekatan
teknologi informasi dan telekomunikasi dimana Tl telah membawa perubahan drastis
pada wajah dunia bisnis menjadi semakin global, dimana mulai terkikisnya sekat-
sekat yang membatasi ruang gerak perusahaan sehingga bisa menembus hambatan
jarak dan waktu. Dalam situasi lingkungan bisnis saat ini dimana perubahan sudah
menjadi keharusan, maka setiap perusahaan harus secara efektif melakukan
perubahan dengan mengambil keputusan-keputusan strategis yang bertujuan untuk
memenangkan persaingan dan meraih pertumbuhan keuntungan yang berkelanjutan.

Balanced Scorecard tujuan dari suatu unit usaha tidak hanya dinyatakan dalam suatu
ukuran keuangan saja melainkan dijabarkan lebih lanjut ke dalam pengukuran
bagaimana unit usaha tersebut menciptakan nilai terhadap pelanggan yang ada
sekarang dan masa datang dan bagaimana unit usaha harus meningkatkan
kemampuan internalnya untuk memperoleh kinerja yang baik. Dari hasil perencanaan
teknologi informasi akan diperoleh suatu usulan strategi teknologi informasi untuk
pengembangan selanjutnya.

Analisis SWOT pada PT.Sola Gratia menunjukkan keadaan Growth, dalam analisis
balanced scorecard visi perusahaan menggunakan strategi differentiation dan cost
leadership strategy, Analisis IT BSC untuk persperspektif kontribusi perusahaan
sebelum IT BSC 52% target 100%, Orientasi pengguna sebelum IT BSC 3.2 target 5
(skala 5), Keunggulan operasional produksi sebelum IT BSC 95% target 100% dan
pelayanan perbaikan mesin sebelum IT BSC 87.5% target 100%, Orientasi masa
datang sebelum IT BSC 4.0625 target 5 (skala 5).Dan selanjutnya menghasilkan Peta
Strategi Tl pada PT.Sola Gratia.

Kata Kunci : Analisis CSF, IT Balanced Scorecard, Peta Strategi Informasi
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi (Tl) telah menjadi
bagian penting dalam organisasi, terutama
bagi organisasi yang bisnisnya berorientasi.
Kridanto Surendro (2009 :1) Teknologi
informasi, telekomunikasi telah membawa
perubahan drastis pada wajah dunia bisnis
menjadi semakin global, dimana mulai
terkikisnya sekat-sekat yang membatasi
ruang gerak perusahaan sehingga bisa
menembus hambatan jarak dan waktu.
Dalam situasi lingkungan bisnis saat ini
dimana perubahan sudah menjadi
keharusan, maka setiap perusahaan harus
secara efektif melakukan perubahan
dengan mengambil keputusan-keputusan
strategis yang Dbertujuan untuk
memenangkan persaingan dan meraih
pertumbuhan keuntungan yang
berkelanjutan.

Oleh karena itu, diperlukan suatu
perencanaan teknologi informasi yang akan
menjadi dasar untuk merencanakan
pemanfaatan teknologi informasi.
Penerapan sistem teknologi informasi akan
bermanfaat jika penerapannya sesuai
dengan tujuan, visi dan misi perusahaan
dengan menetapkan strategi bisnis dan
strategi teknologi informasi,sehingga
dibutuhkan suatu analisis berbagai faktor
yang mempengaruhi terbentuknya suatu
perencanaan strategi teknologi informasi
yang adaptable dan selaras dengan strategi

bisnis menggunakan konsep Balanced
Scorecard.
Dalam proses penyelarasan tersebut

digunakan metoda CSF (Critical Sucess
Factor) guna memetakan kebutuhan-
kebutuhan teknologi informasi yang
mendukung proses bisnis perusahaan.
Pengembangan sistem teknologi informasi
akan memiliki makna jika selalu
diintegrasikan dengan kebutuhan strategi
perusahaan, terutama dalam menghadapi
tantangan bisnis yang semakin berat.
Tahapan selanjutnya adalah merumuskan
peta strategi Teknologi Informasi dan
sekaligus yang akan dicapai oleh strategi
Teknologi Informasi. Peta strategi
Teknologi Informasi (IT Strategy Map)
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dilakukan dengan mengacu pada
pendekatan empat prespektif Balanced
Scorecard yang membagi sasaran sistem
teknologi informasi ke dalam empat area
perspektif yaitu : financial perspective,
customer perspective, internal process
perspective dan learning and growth
perspective.

PERMASALAHAN

Dan dari permasalahan utama di atas dapat
dirumuskan beberapa hal sebagai berikut :
1.Sejauhmana CSF dan IT BSC pada PT.Sola
Gratia sesuai dengan visi,misi dan tujuan
perusahaan (PT.Sola Gratia)

2.Apakah CSF dan IT BSC PT.Sola Gratia
dapat dipetakan ke dalam Strategi
Teknologi Informasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi adalah pola tindakan utama yang
dipilih untuk mewujudkan Visi perusahaan,
melalui  Misi dalam perkembangannya
konsep mengenai strategi terus
berkembang hal ini dapat ditujukan oleh
adanya perbedaan konsep menngenai
strategi selama 30 tahun terakhir.(Ramlie
Mertawidjaja :1982)

Berikut ini beberapa pendapat para ahli
yang dikutip dari buku “Analisis SWOT
Teknik Membedah Kasus Bisnis” karangan
Freddy Rangkuti (1997 : 3) tentang
pengertian strategi sebagai berikut :

Strategi merupakan alat untuk mencapai
tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan
tujuan jangka panjang, program tindak
lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya.
Chandler dalam Freddy Rangkuti (1962 : 3)
Strategi adalah alat yang sangat penting
untuk mencapai keunggulan bersaing.
Porter dalam Freddy Rangkuti (1985 :4)
Strategi merupakan alat untuk menciptakan
keunggulan bersaing. Dengan demikian
salah atu fokus strategi adalah
memutuskan apakah bisnis Christensen,
Andrews dan Guth dalam Freddy Rangkuti
(1965:3)
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PROSES BISNIS
Para Pakar  mengusulkan dalam
melakukan bisnis yang
berkesimbangungan harus adanya
proses rekayasa ulang dari proses bisnis,
dengan memanfaatkan teknologi,
terutama teknologi informasi karena
mereka berpendapat bahwa proses
bisnis adalah pencipta nilai bagi
pelanggan (Hammer Champy, 1993 ;
Hammer 1996). Harmon (1996)
berpendapat bahwa penyusunan model
bisnis yang baru akan berfokus pada
pengembangan proses, teknologi dan
Proses Bisnis.

Menurut konsep proses bisnis
Porter dipertegas oleh Josua Driven
(2010 :72), proses bisnis dapat dibagi
dua bagian besar, yaitu primary activities
(proses bisnis utama) yaitu mulai dari
inbound logistics, Operatioin, Outbound
logistics, Marketing and Sales serta

M. Porter's Value chain
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Primary acivities

Services sedangkan support activities
(proses bisnis pendukung) yaitu General
administration, Human resources
management, Technology development
dan Procurement. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar diatas.

ANALISIS SWOT

Secara konsep manajemen
strategi di mulai dengan penyesuaian
perusahannya dengan lingkungan
kepada kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman dari perusahaan tersebut
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atau yang dikenal dengan sebagai
analisis SWOT, Analisis SWOT
mengidentifikasi faktor internal
perusahaan sebagai kekuatan dan
kelemahan. Sedangkan faktor eksternal
perusahaan sebagai peluang dan
ancaman.

ANALISIS CITA-CITA DAN

E HARAPAN BERUSAHA
FAKTOR FAKTOR

EKSTERNAL INTERNAL

IDENTIFIKAS| IDENTIFIKAS|
PELUANG DAN KEKUATAN DAN

ANCAMAN PELUANG
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BALANCED SCORECARD

Balance scorecard pertama Kali
diperkenalkan oleh Robert S Kaplan dan
David P. Norton pada awal tahun 1992
oleh Sony Yuwono, Edy sukarno dan
Muhammad Ichan buku Balanced
Scorecard (2007:5). Balance Scorecard
dikembangkan sebagai kumpulan
pengukuran yang akan memberikan
sistem perencanaan dan pengukuran
kinerja yang memungkinkan para eksekutif
memandang perusahaan dari berbagai
perspektif secara simultan. Konsep ini
merupakan suatu gambaran keadaan
bisnis kepada level atas manajemen
secara cepat namun  komprehensif.
Balanced Scorecard mendidik manajemen
dan perusahaan pada umunya untuk
memandang perusahaan dari kurang lebih
empat perspektif  yaitu keuangan,
pelanggan, pembelajaran dan
pertumbuhan, serta bisnis internal, yang
menghubungkan pengendalian operasional
jangka pendek ke dalam visi dan strategi
bisnis jangka panjang. Hal ini dapat dilihat
pada gambar Sony Yuwono (2007 :5) .
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CRITICAL SUCCESS FACTOR (CSF)

Ward dan Peppard (2003:2006)
menyatakan  bahwa: The Balanced
Scorecard identifies the information

required to measure performance against
the business objectives. CSF analysis, on
the other hand, identifies what has to be
done, or changed, in order to achieve the
objectives, including new information and/
or systems needed. Selanjutnya Ward dan
Peppard (2003:209-211) merujuk pada
Rockart mendefinisikan CSF sebagai the
limited number of areas in which results, if
they are satisfactory, will ensure
successful competitive. Ada beberapa

/ Mission

. 1 |
Business
objectives /\
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bidang kunci dimana 'hal yang harus tepat'
bagi bisnis untuk berkembang. Sebagai
Akibatnya, CSF adalah bidang kegiatan
yang harus mendapat perhatian yang
konstan dan berhati-hati dari manajemen.
Status kinerja saat ini di daerah masing-
masing harus terus-menerus diukur, dan
informasi yang harus tersedia secara luas.

IT BALANCED SCORECARD

Pada tahun 1997, Van Grembergen dan Van
Bruggen menggunakan Balanced Scorecard
pada Departemen Teknologi Informasi
perusahaan yang kemudian dikenal dengan
IT Balanced Scorecard. Karena departemen
Teknologi Informatika merupakan penyedia
layanan internal maka persfektif yang
digunakan harus dirubah dan disesuaikan.
Disini terdapat perubahan persfektif antara
Balanced Scorecard yang lama dengan IT

Balanced  Scorecard dengan melihat
[ BSCTradisional | [TBSC
¥ Keuangan » Kontrbusi

¥ Pelanggan Penuszhaan

¥ Proses Bisnis » Onentasi Pengguna
Ifemal » Keunggulan

» Pembeljaran dan Operasiol
Peumbufan » Orentasi Masa

Critical A
success
Y factors
Balanced
Scorecard =
A
CSFs
— \1
/ e
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Penyesuaian Balanced Scorecard Tradisional dengan IT Balanced Scorecard

(il 2003

penggunaanya adalah pegawai internal dan
kontribusi  mereka dinilai berdasarkan
pandangan pihak manjemen maka mereka
mengajukan  perubahan seperti pada
gambar 2.5 Van grembergen W, Van
Bruggen R (1997:5)

Penerapan Tl akan bermanfaat jika
penerapannya sesuai dengan tujuan, visi
dan misi. Sehingga dibutuhkan suatu
analisis berbagai faktor yang
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mempengaruhi terbentuknya suatu
perencanaan teknologi informasi yang
bisa di adaptasikan dan selaras dengan
strategi bisnis menggunakan konsep IT
BSC. Dari tujuan ini IT BSC merupakan
alat yang tepat karena menyediakan
pemaparan dan ulasan yang menyeluruh
dan terstruktur sehingga manajer yang
berkaitan dapat  terus memantau
perkembangan setiap aspek strategi
penerapan Tl dengan mengacu pada nilai
masing-masing perspektif. Pada umumnya
IT Balanced Scorecard diterapkan pada
sebuah departemen yang menyediakan
kebutuhan penerapan teknologi informasi
untuk departemen lain dalam sebuah
organisasi.

KERANGKA PEMIKIRAN
CSF, IT BSC dan Peta Strategi Informasi
METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian menguraikan
tatalaksana pelaksanaan penelitian. Jenis
metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif, untuk menggambarkan
secara sistematis fakta atau karakteristik
bidang tertentu secara aktual dan cermat

menggunakan data primer maupun
sekunder.
R
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Adapun metodologi yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi hal-hal sebagai
berikut.

Studi pustaka

Berhubungan studi yang berasal dari
referensi-refenrensi yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji.

Pengumpulan data

Mengumpulkan fakta, data dan informasi
yang dibutuhkan dari perusahaan tempat
studi kasus.

Analisis Data

Melakukan analisis terhadap data-data
yang diperoleh dan melakukan proses
pengolahan data yaitu dengan beberapa
analisis diantaranya:

Analisis SWOT
Analisis Balanced Scorcard

Analisis Critical Success Factor (CSF)

Cara Menentukan Data

Cara menentukan data salah satunya
berupa populasi, populasi adalah sebuah
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Analisis dan Usulan
Pengumpulan Pengolahan Peta
Data Data Strategi Tl

O O O

Studi Pustaka dan
penelitian Terkait

kumpulan dari semua kemungkinan
atau
ukuran, ketertarikan dari hal menjadi
Robert D. Mason and
Dougles dalam Sitompul dalam Ellen
Gunawan Sitompul dkk (1991 :80)

orang-orang, benda-benda

perhatian.

dengan rumus populasi sebagai
berikut :
U
N
di mana
{i rata<ata hiung populasi. Dibaca myu, huruf Yunani untuk
kecll m,

N jumlah total pengamatan dalam suay populasi,

X nilai dalam suatu populasi

L menunjukkan operasi penjumlahan, dibaca sigma.
X jumlah dari semua nilal X

Teknik Pengumpulan Data
A. wawancara

B. Kuesioner

C. Dokumentasi

Rancangan Analisis Data

1. Rancangan pembentukan SWOT

2. Rancangan pembentukan
Balanced Scorecard

3. Rancangan Analisis CSF

4. Rancangan Pembentukan IT BSC
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Perancangan
Metoda dan
Pemhahasan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kinerja Keuangan
B. Kinerja Kepuasan Konsumen

Tingkat  kepuasan  customer/
pelanggan PT.Sola Gratia sebesar 3,2
dari skala 5 dari hasil tersebut
mencerminkan bahwa rata-rata
kepuasan konsumen terhadap kepuasan
pelayanan, kepuasan produk dan

ROAPT Sola Gratia : Pendapatan bersth (EEI
Total Aset/Aktiva

Tahn 2008 - 342.383.465 = 48.3%
708.178.130

Tahn 2009 © 92.763.830= 44%
L1672

Tahun 2010 - 106.604.473 = 32%
205.063.675

Sumher - PT Sola Gratia tatun 2008 2000 dan 2010 dinlah kemhali

kepuasan purna jual PT.Sola Gratia
adalah sedang mendekati puas atau
sedang

C. Kinerja kualitas produksi dan

pelayanan produksi

Menunjukan bahwa skala
pengukuran Efisiensi produksi (bahan
baku,mesin,pemasangan dan SDM)
PT.Sola Gratia cukup hal dapat dilihat
jumlah pekerjaan selama tahun 2010
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141 order yang terealisasi 135 (95%).
Dan skala pelayanan perbaikan atas
mesin tahun 2010 order yang masuk 56
dan dapat terealisasi 49 (87,5%)

D. Kinerja Karyawan

Bahwa rata-rata kinerja karyawan
PT.Sola Gratia atas Quantity of work,

Quality of Work, Job knowledge,
Creativeness, Cooperation,
Dependability, Inisiative, personal

qualities, adalah sebesar 4,0625 maka
bisa dikatakan baik dari skala 5.

Analisis SWOT

Majalah limiah UNIKOM

| Menjaga hubungan baik antara
PT.Sola Gratia dengan Customer.
Dari Analisa SWOT tersebut telah sejalan
dengan adanya visi dan Misi serta
Tujuan PT.Sola Gratia,yang mana
menciptakan pangsa pasar yang luas
dan perbaikan-perbaikan manajemen.

Analisis Balanced Scorecard

Sedangkan strategi yang digunakan
oleh PT.Sola Gratia untuk mewujudkan
visi perusahaannya adalah strategi
adalah sebagi berikut.

MDifferentiation Strategy.

Dari Analisis SWOT diatas maka
PT.Sola

perusahaan

keadaan Growth atau sel VA
Pertumbuhan stabilitas disarankan :

4| Pembukaan
perluasan

lebih luas (wilayah kerja)

MCost Leadership Strategy.

PETA STRATEGI PT.SOLA GRATIA

Gratia dalam

(5A)

cabang atau
pangsa pasar yang Analisis CSF

PT.50LA GRATIA

VISI

IS

TUIUAN

STRATEGI PERTUMBUHAN
A Differsntiation Strategy.
E. Cost Leadership Strategy

PERSPEKTIF KEUANGAN

PERSPEKTIF CUSTOMER

PERSPEKTIF INTERNAL
BISNIS PROSES

PERSPEKTIF PERTUMEBUHAN DAN
PEMBELAJARAN

SHAREHOLDER VALUE

CUSTOMER VALLE

PRODUCTIVE AND

EFFECTIVE PROCESS

HUMAN CAPITALINFORMATIONAL
CAFTALORGANTATION CARTAL

K1
MENGEMBANGKAN
PERUSAHAAN DENGAN
CARATETAR
MEMPERDLEH LABA DAN
EFISIENS] BIAYA SERTA
TINGKAT KESEHATAN
PERUSAHAAN

C1
MENINGKATKAN
KEPUASAN CUSTOMER
cz
PERLUASAN PASAR
CUSTOMER

L1
MENINGKATKAN
KUALITAS PRODUKSI
SECARA EFISIEN DAN
EFEKTIF
Lz
MEMPERCEPAT WAKTU
PELAYANAN PERBAIKAN
MESIN

r1
MEMILIKI SDM YANG KONDISINYA
SESUAI DENGAN KEBUTUHAN
PERUSAHAAN YANG SELALU TUMBUH
DAN BERKEMBANG

A2
INTEGRASI SISTEM DAN INFORMASI

P3
PENGEMBANGAN DRGANISAS] YANG
BERKAPABILITAS

BALANCED SCORECARD PT.50LA GRATIA
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WERIAGE
PERTUMBUHAN YANS
BERKELANJUTAN
PERSPEKTIF N
KELANEAN PERTUMEBEUHAN EFESIENSI
LAEA BlavA
KEPUASAN PERLUASAN
KONSUMEN PARAR
PERSPEKTIF KOHSUMEN
CUSTOMER
MENINGKATKAN MEMPERCEPAT
PERSPEKTIF KUALITAS PRODUK FE\;.:I;LLIAN
(NTERNAL BISNIS PERBAIKAN MESIN
PROSES
PERSPEKTIF MEMILIKI INTEGRASI PENGELOLAAN
PERTUMBUHAN DAN SO YANG SISTEM DAN KOMPETENSI
PEMEELAJARAN MEMILIKI INFORMASI KARYAWAN
KOMPETENSI

Sasaran Strategi TI PT.Sola Gratia

a. Meningkatkan produktvitas produk dan layvanan dengan meminimallan
biaya operasional sistemn dan teknologi informasi

b. Meningkatkan kepuasan pelanggan dan pengguna Sistem dan tekmologi
Informasi

c. Meningkatkan pemanfaatan STI pada semua bidang dan memingkatkan
kehandalan opersional

d. Meningkatkan sumber SDM TI dan perbaikan manajemen organisasi
bagian TI
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BSC Tradisional

Keuangan
Pelanggan

Proses Bisnis
Internal
Pembelajaran dan
Pertumbuhan

¥ YYY

—
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IT BSC

> Kontribusi

Perusahaan

Orientasi Pengguna

Keunggulan

Operasional

> Orientasi Masa
Depan

bR

Penvesuaian Balanced Scorecard Tradisional dengam I'T Balariced Scorecard

(HIL, 2003)

Penyelarasan IT Balanced Scorecard
Penyelarasan Tl dilakukan pada
4 perspektif BSC ke dalam IT BSC
dengan melakukan penyelarasan pada
masing-masing perspektifnya .

Hasil penyelarasan tersebut
menghasilkan Peta Sttrategi IT BSC pada
PT. Sola Gratia, sebagai berikut:

Pe=rspesiictif Koartribuesa

[ S S
P

Bisnis Pex _n:ltr_hﬂa

Ml=mninsicaticam
Parspe ktif Orisntasi Eepuzsan Pengsnna -
Pe=nm=una =TI Pemmemmhube=n STT
s=snad Eeboimbam

P=rspeketif
k=unzsulan
ap-=rasicnal

rrtemrmi ST
LT

Hebandalan STI
sada Cporasiomal

FermemoE =

ST e weser

waniFt ety
- - -
P rspektif Oricntasi
Fmza D=gan
Pomssaszam STT Pominsiazan [ ——
s EOME e = = =TT va=ms
=g ETT Eemsicapatiltas

KESIMPULAN

Setelah  melakukan  proses
pengolahan data dan analisis terhadap
hasil penelitian di PT.Sola Gratia, maka
terdapat beberapa kesimpulan yang
dapat ditarik :

1. Telah menghasilkan Analisis CFS
dan IT BSC yang telah diselaraskan
dengan Visi, Misi, Tujuan PT.Sola
Gratia

2. Telah dibuktikan dan diperolehnya
Peta strategi Tl PT.Sola Gratia yang
diharapkan mampu menjadi
gambaran dan penerjemahan
strategi sistem dan teknologi
informasi  untuk semua lini di
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perusahaan.
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